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ABSTRAK

Industri transportasi ini adalah salah satu industrik yang ramai
dan tumbuh pesat diindonesia, karna Indonesia sendiri memiliki
kecantikan alam dan budaya nya yang luar biasa, membuat para
pelanggan ingin berkunjung se tempat tempat yang ingin dituju
oleh pelanggan. dengan ramainya industri ini ini memberikan
dampak positif terhadap para pelaku industri ini. Tujuan
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik
pengambilan sampel yang diguanakan adalah teknik Non
Probability Sampling dengan jenis Purposive Sampling.dan

dianailsis menggunakan IBM SPSS 29. Populasi dalam penelitian
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ini yaitu pelanggan RD Putra Jaya. Sampel yang digunakan
adalah pelanggan RD Putra Jaya berusia diatas 15-50 Tahun,
berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan yang sudah
pernah menggunakan jasa layanan RD Putra Jaya Bojonegoro.
Hasil penelitian menyatakan bahwa seluruh indikator yang
digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel . Hasil uji t
menyatakan bahwa Teknologi Informasi, Kualitas Layanan dan
Presepsi Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan. Hasil Uji F menunjukkan bahwa
Teknologi Informasi, Kualitas Layaan dan Presepsi Harga secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasn

pelanggan.

Kata kunci : Teknologi Informasi, Kualitas Layanan dan Persepsi
Harga

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perkembangan teknologi terlihat jelas dalam sektor ekonomi. Teknologi informasi secara

signifikan memengaruhi setiap aspek kehidupan, mengantar para pelaku ekonomi ke era
globalisasi. Era yang ditandai dengan pertumbuhan teknologi dan globalisasi ini mendorong
kemajuan yang luar biasa, khususnya di sektor transportasi, yang sangat penting untuk
memfasilitasi perjalanan ke berbagai tujuan. Selain itu, transportasi memegang peranan
penting dalam perdagangan dan bagi individu atau organisasi yang ingin mencapai lokasi
tertentu dengan cepat. Akibatnya, banyak industri jasa bermunculan, memilih untuk fokus
pada sektor transportasi. Perusahaan transportasi berkembang pesat, memasuki lanskap yang
sangat kompetitif bersama para pelaku industri lainnya.

Banyaknya persyaratan dan harapan pelanggan memaksa penyedia layanan perjalanan
untuk bersaing dalam memberikan layanan, fasilitas, dan harga yang unggul. Akibatnya,
pelaku industri menghadapi tantangan yang mengharuskan upaya berkelanjutan untuk
memenuhi kebutuhan, keinginan, dan kepuasan pelanggan. Karena laju perubahan dan
transformasi yang cepat, pelanggan mengantisipasi pembaruan harian, karena perubahan ini
memengaruhi setiap aspek operasi bisnis dan layanan. Ada upaya berkelanjutan untuk
mengikuti perkembangan teknologi dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan
menawarkan berbagai konten yang menyoroti manfaat layanan yang menarik, sekaligus
memastikan layanan berkualitas tinggi dan mengutamakan kenyamanan pelanggan. Lebih
jauh, produsen terlibat dalam berbagai proses yang bertujuan untuk menarik calon pelanggan
agar menggunakan layanan kami, yang harus dimotivasi oleh kualitas layanan, faktor penting
yang memengaruhi kepuasan pelanggan setelah menggunakan layanan. Kualitas mencakup

berbagai fitur dan sifat yang menentukan keunggulan layanan dalam memenuhi permintaan
2



m “ mn RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 14 No 13 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

pelanggan; semakin perhatian layanan terhadap kualitas dan inovasi, semakin signifikan
pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan, khususnya:

Faktor pertama yaitu teknologi informasi, faktor yang membuat para pelanggan
mendapatkan kemudahan informasi melalui media website travel rd putra jaya dan instagram
yang sudah tersedia untuk merasakan kualitas pelayanan jasa, tentu teknologi informasi sangat
membantu jasa untuk memudahkan pelayanan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
pemesanan atau mencari referensi bisa melalui aplikasi yang ada seperti traveloka.com.
Sehingga baik dari pihak jasa dan pelanggan terbantu dengan adanya teknologi informasi, ada
beberapa faktor yang membantu para jasa dan pelanggan dalam industri travel pariwisata.
Faktor kedua yaitu kualitas layanan, pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pelanggan
diindustri pariwisata sangat signifikan, kualitas layanan yang baik dapat meningkatkan
pengalaman pelanggan, yang mampu memberikan loyalitas dan kepuasan pelanggan. Faktor
ketiga yaitu Persepsi harga, selain memperhatikan teknologi informasi dan kualitas layanan
para konsumen juga selalu memperhatikan harga. Presepsi pelanggan terhadap harga dapat
mempengaruhi kepuasan pelanggan dalam menggunakan jasa Travel RD Puta Jaya

Bojonegoro. Sehingga presepsi harga yang baik terhadap jasa yang diberikan.

Pemasaran dan promosi, platform digital seperti media sosial instagram memungkinkan
destinasi dan penyedia layanan pariwisata untuk mempromosikan jasa mereka atau produk
mereka secara luas. Pemudahan akses informasi, wisatawan kini dapat mengakses informasi
tentang destinasi, akomodasi, dan aktivitas melalui berbagai saluran online, ini memudahkan
bagi para jasa dan pelanggan unutk perencanaan wisata dan pengambilan keputusan.
Reservasi dan pembayaran, sistem reservasi online memungkinan wisatawan untuk memesan
tiket dan semua keperluan untuk ber wisata dengan cepat dan mudah, Inovasi dalam layanan,
memberikan pengalaman yang berkualitas, baik dalam pemasaran maupun dalam perjalanan.

Dengan demikian, teknologi informasi tidak hanya meningkatkan efisiensi

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini

yakni sebagai berikut:

1. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa Travel Rd Putra
Jaya Bojonegoro?

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa Travel Rd Putra
Jaya Bojonegoro?

3. Apakah presepsi harga berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa Travel Rd Putra Jaya

Bojonegoro?

4. Apakah teknologi informasi, kualitas layanan dan persepsi harga secara simultan

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa Travel Rd Putra Jaya Bojonegoro?
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Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan memberikan informasi teori dan penelitian yang sama mengenai
teknologi informasi, kualitas layanan, dan persepsi harga terhadap kepuasan pelanggan jasa
Travel Rd Putra Jaya Bojonegoro.

2. Manfaat Praktis
Adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan sebagai informasi, saran dan
masukan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi teknologi informasi, kualitas
layanan, dan persepsi harga. Sehingga kedepanya dapat menentukan langkah — langkah yang

akan diambil dalam mengukur kebijaksanaan yang akan datang.

KAJIAN PUSTAKA
Manajemen Pemasaran
Menurut (Aris ariyanto, 2023) manajemen pemasaran merupakan serangkaian kegiatan

serta proses komunikasi sistematis untuk menyampaikan informasi barang atau jasa untuk
tujuan perusahaan. Pemasaran merupakan salah satu bagian penting keberhasilan perusahaan
perusahaan jasa untuk mendapatkan laba.
Perilaku Konsumen

Menurut (Schiffman & kanuk, 2010). perilaku konsumen adalah perilaku yang
diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan
menghabiskan prodak dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka.
Bauran Pemasaran

Menurut (Selang et al., 2013) bauran pemasaran adalah suatu strategi pemasaran untuk
menyampaikan informasi dengan luas, memperkenalkan produk berupa barang atau pun jasa,
yang membuat pelanggan mempunyai preferensi terhadap suatu produk atau jasa. Oleh karna
itu bauran pemasaran dianggap sebagai aspek strategi yang potensial didalam memasarkan jasa

atau produk.

Kerangka Konseptual
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
Hipotesis

Bersumber pada analisis latar belakang masalah, tinjauan masalah dan keterangan masalah,

hipotesis penelitian ini adalah :

H1 : Teknologi Informasi berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan jasa Travel RD Putra Jaya

Bojonegoro

H2 : Kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan jasa Travel RD
Putra Jaya Bojonegoro

H3 : Persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan jasa Trave RD Putra
Jaya Bojonegoro

H4 : Teknologi Informasi, Kualitas Layanan dan Persepsi Harga secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan jasa Travel RD Putra Jaya Bojonegoro

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma desain penelitian kuantitatif, yang bertujuan menguji
beberapa variabel yang digunakan penelitian dengan melalui responden dari pelanggan travel,
dengan 100 jumlah responnden. Dengan menggunakan pengumpulan data melalui kuesioner
dan menggunakan analisis SPSS versi 26.0. Penggunakan teknik meliputi Uji Instrumen Uji
Validitas dan Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas dan
Uji Heterokedastisitas, Uji Analisis Regresi Linier Berganda dan Koefisien Determinasi, serta Uji

Hipotesis menggunakan Uji T dan Uji F.

Tempat dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilakukan langsung pada perusahaan yang dilakukan dengan survey
lapangan dengan melibatkan dua pihak, peneliti dan jasa travel.
Populasi dan Sampel

Popilasi dan Sampel dalam penelitian ini menggunakan pelanggan perusahaan dengan
mengambil 100 sampel dari populasi pelanggan.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penilitian ini dengan menggunakan kuisoner, dengan
pengumpulan data yang disebarkan dan memberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk
kuisoner secara langsung kepada responden. Peneliti mendampingi responden selama pengisian
kuisioner, sehingga apabila responden mengalami kesulitas dalam mengisi, maka dapat

dijelaskan oleh peneliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Uji Validitas
Variabel Indikator | r-hitung | r-tabel Keterangan
X1.1 0,692 0,196 Valid
X1.2 0,737 0,196 Valid
X1.3 0,505 0,196 Valid
X1.4 0,669 0,196 Valid
X1.5 0,797 0,196 Valid
Teknologi X1.6 0,784 0,196 Valid
Informsai X1.7 0,611 0,196 Valid
(X1) X1.8 0,759 0,196 Valid
X1.9 0,781 0,196 Valid
X1.10 0,737 0,196 Valid
X1.11 0,521 0,196 Valid
X1.12 0.591 0,196 Valid
X2.1 0,696 0,196 Valid
X2.2 0,799 0,196 Valid
X2.3 0,556 0,196 Valid
Kualitas X2.4 0,746 0,196 Valid
Layanan X2.5 0,568 0,196 Valid
(X2) X2.6 0,440 0,196 Valid
X2.7 0,592 0,196 Valid
X2.8 0,725 0,196 Valid
X3.1 0,419 0,196 Valid
X3.2 0,487 0,196 Valid




m “ mn RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 14 No 13 Tahun 2025

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

X3.3 0,783 0,196 Valid

Persepsi X34 0,753 0,196 Valid
Harga X3.5 0,752 0,196 Valid
(X3) X3.6 0,390 0,196 Valid
X3.7 0,668 0,196 Valid

X3.8 0,454 0,196 Valid

Y1 0,597 0,196 Valid

Y2 0,670 0,196 Valid

Kepuasan Y3 0,499 0,196 Valid
Pelanggan Y4 0,667 0,196 Valid
(Y) Y5 0,806 0,196 Valid
Y6 0,682 0,196 Valid

Y7 0,788 0,196 Valid

Y8 0,672 0,196 Valid

Sumber : Output SPSS 29.0, data primer diolah 2024
Dari hasil data yang didapat menunjukan bahwa hasil dari uji masing-masing instrument
pernyataan variabel teknologi informasi, kualitas layanan, persepsi harga dan kepuasan

pelanggan, manunjukan bahwa keseluruhan variabel dinyatakan valid karena r hitung > r tabel

yatiu sebesar 0.,1966.
Tabel 2 Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | Nilai Kritis Keterangan
Teknologi Informasi | 0,897 0,6 Reliabel
Kualitas Layanan 0,796 0,6 Reliabel
Persepsi Harga 0,749 0,6 Reliabel
Kepuasan Pelanggan | 0,798 0,6 Reliabel

Sumber : Output SPSS 29.0, data primer diolah 2024
Berdasarkan tabel 4.10 tersebut hasil pengujian yang dilakukan terhadap reliabilitas
kuesioner diperoleh hasil bahwa nilai Cornbach’s Alpha kesemua variabel lebih besar 0,6. Sehingga

dapat diputuskan bahwa semua variabel telah dinyatakan reliabel atau lolos uji reliabilitas.

Tabel 3 Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100
Normal Mean .0000000
Parameters*® Std. Deviation 06580885
Most Extreme Absolute 0.087
Differences Positive 0.078
Negative -0.087
Test Statistic 0.087
Asymp. Sig. (2-tailed)" 0.059
Monte Carlo Sig.  |Sig. 0.059
(2-tailed) 99% Confidence Lower 0.053
Interval Bound
Upper 0.065
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
92208573.
Dari hasil uji normalitas pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)

sebesar 059 sehingga data memiliki nilai distribusi normal sebab Asymp Sig (0,059) > 5% (0,05)
dapat dikatakan berdistribusi normal.

Tabel 4 Uji Multikolinieritas

Coefficients
Unstandardi Standardiz
zed ed i ) o
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model
Std. Tolera VIF
Erro nce
B r Beta t Sig
23.71
(Constant) 5 4.424 5.360 | <,001
TEKNOLO -
-0,150 | 0,076 -0.249 0,052 | 0,573 1,744
GI 1.971
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INFORMA
SI
KUALITAS
LAYANA | 0,331 | 0,117 0,340 2.819 | 0,006 | 0,628 1,592
N
PERSEPSI
HARGA
a. Dependent Variabel : KEPUASAN PELANGGAN

Sumber : Output SPSS 29.0, data primer data diolah 2024

0,241 | 0,106 0,234 2274 | 0,025 | 0,859 1,165

Dari tabel 4.12 hasil uji multikolinieritas diatas bisa diketahui bahwa nilai tolerance dan
VIF pada kolom colliniearity statistics menunjukan bahwa nilai yang memenubhi syarat untuk
data dinyatakan tidak terjadi korelasi antar variabel bebas, pada teknologi informasi (X1) nilai
tolerance sebesar 0,573 > 0,10 dan VIF sebesar 1,744 < 10,00. Kualitas Layanan (X2) nilai tolerance
sebesar 0,628 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,592 < 10,00. Persepsi Harga ( X3) nilai tolerance sebesar
0,859 > 0,10 dan VIF sebesar 1,165 < 10,00. Hal tersebut bisa terjadi karena seluruh nilai tolerance
> 0,10 atau lebih dari 0,10 dan nilai seluruh Variance Inflation Factor (VIF) < 10 atau kurang dari
10, sehingga dapat dinyatakan bahwa data pada model penelitian ini bebas gejala

multikolinieritas.
Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y
3
(-]

2
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS 29.0, data primer data diolah 2024

Berdasarkan gambar diatas ada pola diketahui tidak yang jelas serta titik-titik menyebar
secara acak diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini layak uji.

Tabel 6 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 24.017 4.415 5.439 .000
Teknologi 167 076 274 2188 .031
Informasi
Kualitas 346 117 355| 2954 .004
Layanan
Persepsi Harga 243 105 237 2318 .023

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber : Output SPSS 29.0, data primer data diolah 2024

Dari tabel 4.13 hasil uji regresi linier berganda melalui bantuan program SPSS 27 diatas
maka dapat diambil persamaan sebagai berikut :
Y =a+b1X1+b2X2 +b3X3 +e
Y = Kepuasan Pelanggan
a = Konstanta
bi= Koefisien Regresi Teknologi Informasi (X1)
b= Koefisien Regresi Kualitas Layanan (X2)
bs = Koefisien Regresi Presepsi Harga (X3)
X1= Teknologi Informasi
X2 = Kualitas Layanan
X3 = Persepsi Harga
e = Standar Error
Y =24.017+ 0, 167 X1+0, 346 X2-0,243 + ¢
Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Konstanta, a =24.017
Nilai konstanta sebesar 24.017menunjukkan bahwa apabila variable bebas Teknologi
Informasi (X1), Kualitas Layanan (X2) dan Presepsi Harga (X3) besarnya nol, maka
Kepuasan Pelanggan (Y) sebesar 24.017.
2. Koefisien Regresi X1 terhadap Y, b1 =0, 167
Nilai koefisien X1 =0, 167 yang berarti menunjukkan pengaruh dengan arah positif antara
X1 dengan Y. Artinya, setiap X1 mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Y
mengalami kenaikan sebanyak 0,167 satuan. Begitu juga sebaliknya, dengan asumsi
variabel bebas yang lainnya bernilai tetap atau konstan.
3. Koefisien Regresi X2 terhadap Y, b2=0, 346

10
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Nilai koefisien X2 = 0, 346 yang berarti menunjukkan pengaruh dengan arah positif antara
X2 dengan Y. Artinya, setiap X2 mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Y

mengalami kenaikan sebanyak 0, 346 satuan. Begitu juga sebaliknya, dengan asumsi

variabel bebas yang lainnya bernilai tetap atau konstan.
Koefisien Regresi X3 terhadap Y, b3 =0, 243

Nilai koefisien X3 = 0, 243 yang berarti menunjukkan pengaruh dengan arah positif antara
X3 dengan Y. Artinya, setiap X3 mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Y

mengalami kenaikan sebanyak 0, 243 satuan. Begitu juga sebaliknya, dengan asumsi

variabel bebas yang lainnya bernilai tetap atau konstan.
Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 14 No 13 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

Model Summary®
Std. o
Error Change Statistics
R Adjuste | of the F
Mod Squar dR Estimat R Square Chang
el R e Square e Change e df1 df2 | Sig. F Change
363
1 0,132 | 0,105 2,317 0,132 4,868 3 96 0,003

a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Kualitas Layanan, Teknologi Informasi

b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

10,5% variasi dari Keputusan Pembelian (Y) dapat dijelaskan oleh variasi ketiga variabel bebas
yaitu Teknologi Informasi (X1), Kualitas Layanan (X2) dan Presepsi Harga (X3). Sedangkan

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian. Faktor-faktor lain

Pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai R? sebesar 0,105 yang berarti bahwa sebesar

Sumber : Output SPSSS 29.0, data primer data diolah 2024

yang mempengaruhi kepuasan pelanggan.

Tabel 8 Uji F (Simultan)

ANOVA:
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 78.371 3 26.124 4.868 .003°
Residual 515.189 96 5.367
Total 593.560 99

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

b. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Kualitas Layanan, Teknologi Informasi

Sumber : Output SPSSS 29.0, data primer data diolah 2024

11
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Tabel 9 Uji t (Parsial)
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 24.017 4.415 5.439 .000
Teknologi 0.167 0.076 0.274 2.188 .031
Informasi
Kualitas 0.346 0.117 0.355 2.954 .004
Layanan
Persepsi Harga 0.243 0.105 0.237 2.318 .023
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber : Output SPSSS 29.0, data primer data diolah 2024
H1 = Teknologi Informasi (X1) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y).
Pengujian 2 sisi menggunakan tingkat signifikan a sebesar 0,05 dan menggunakan t tabel =t (a/2
:n-k )= (0,05/2:100-4 ) = ( 0,025 ; 96 ), diperoleh nilai t tabel sebesar 1,986. Sementara nilai t
hitung sebesar 2,188. Menujukkan t hitung lebih besar dari t tabel ( 2,188 > 1,986 ). Hal ini
didukung juga oleh nilai koefisien signifikasi 0,031 < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa H1
diterima HO ditolak pada tingkat signifikan 5%. Sehingga kesimpulannya adalah variabel
Teknologi Informasi (X1) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
pelanggan (Y')
H2 = Kualitas Layanan (X2) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y)
Pengujian 2 sisi menggunakan tingkat signifikan a sebesar 0,05 dan menggunakan t tabel =t (a/2
:n-k )= (0,05/2:100-4 ) = ( 0,025 ; 96 ), diperoleh nilai t tabel sebesar 1,986. Sementara nilai t
hitung sebesar 2,954. Menujukkan t hitung lebih kecil dari t tabel ( 2,954. < 1,986 ). Hal ini
didukung juga oleh nilai koefisien signifikasi 0,004 < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa H1
diterima HO ditolak pada tingkat signifikan 5%. Sehingga kesimpulannya adalah variabel
Kualitas Layanan (X2) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan (Y)
H3 = Persepsi Harga (X3) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y)
Pengujian 2 sisi menggunakan tingkat signifikan a sebesar 0,05 dan menggunakan t tabel =t (a/2
:n-k )= (0,05/2:100-4 ) = ( 0,025 ; 96 ), diperoleh nilai t tabel sebesar 1,986. Sementara nilai t
hitung sebesar 2,318 Menujukkan t hitung lebih kecil dari t tabel ( 2,318. < 1,986 ). Hal ini
didukung juga oleh nilai koefisien signifikasi 0,023 < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa H1
diterima HO ditolak pada tingkat signifikan 5%. Sehingga kesimpulannya adalah variabel
Persepsi Harga (X3) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan ( Y')
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PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil dari rumusan masalah, kajian pustaka, hasil analisis serta pembahasan yang
telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Teknologi Informasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan RD
Putra Jaya Bojonegoro.
2. Kaualitas Layanan berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan RD Putra
Jaya Bojonegoro.
3. Persepsi Harga berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan RD Putra
Jaya Bojonegoro.
4. Teknologi Informasi, Kualitas Layanan dan Persepsi Harga secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pelanggan travel RD Putra Jaya

Bojonegoro.

Saran

1. Peneliti selanjutnya untuk disarankan meningkatkan jumlah partisipan didalam
penelitian supaya hasil yang diperoleh lebih representative dan akurat. Dan memiliki hasil
tingkat keandalan yang lebih tinggi.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan memperbaiki
dengan menambahkan variabel atau menggantikan variabel yang digunakan pada
penelitian ini atau dengan menambah variabel mediasi teknologi informasi, kualitas
layanan dan persepsi harga terhadap kepuasan pelanggan dan menambah faktor atau

indikator lain yang mempunyai pengaruh terhadap kepuasan pelanggan.
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